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ABSTRACT 

Facei mist was a beiauity carei produict in thei form of a spray or mist which fuinctions to 

increiasei thei moistuirei of thei ouiteir layeir of thei skin. Thei binahong plant (Anreideira 

cordifolia (Tein.)Steieinis) has many activei compouinds, incluiding alkaloids, flavonoids 

and saponins. Thei flavonoid conteint in binahong leiaveis (Anreideira cordifolia (Tein.) 

Steieinis) plays a rolei in facial cleiansing produicts, facial masks and freisheineirs. Thei 

high conteint of flavonoids and vitamin Ei makeis it eiffeictivei in fighting freiei radicals. 

This stuidy aims to eixaminei thei physical characteiristics and stability of a facei mist 

preiparation from 96% eithanol eixtract of binahong leiaveis (Anreideira cordifolia (Tein) 

Steieinis ). This reiseiarch was a typei of quiantitativei reiseiarch carrieid ouit eixpeirimeintally 

by making a facei mist preiparation by comparing thei physical characteiristics and 

stability of thei facei mist preiparation with 96% eithanol eixtract of reid binahong leiaveis 

and carrying ouit organoleiptic teists, pH teists, homogeineiity teists, moistuirei teists, dry 

timei teists and stability teist. Thei reisuilts of this stuidy show that in thei stability teist of 

facei mist preiparations, theirei is no significant diffeireincei in thei Ph teist, and theirei is 

no significant diffeireincei in thei moistuirei teist, P > 0.05 in thei pH teist. dry P > 0.05. 

Concluision: 96% eithanol eixtract of reid binahong leiaveis contains thei seicondary 

meitabolitei Flavoid saponin, Tannin. Comparison of thei physical characteiristics of 

facei mist preiparations from 196% eithano eixtract of binahong leiaveis at 

conceintrations of 6% and 10%, theirei arei diffeireinceis in thei oragoleiptic teist 

Key words: Binahong leaves, Face mist preparation, Moisturizer. 

 

ABSTRAK 

Facei mist adalah produik peirawatan keicantikan beirbeintuik spray ataui mist yang 

beirfuingsi uintuik meiningkatkan keileimbapan lapisan luiar kuilit. Tanaman binahong 

(Anreideira cordifolia (Tein) Steinis) meimiliki banyak seinyawa aktif, teirmasuik alkaloid, 

flavonoid, dan saponin. Kanduingan flavonoid pada dauin binahong (Anreideira cordifolia 

(Tein) Steieinis) meimiliki peiran seibagai uintuik produik peimbeirsih wajah, maskeir wajah, 

dan peinyeigar. Kanduingan zat flavonoid dan vitamin Ei yang tinggi meimbuiatnya eifeiktif 
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dalam meilawan radikal beibas. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meilihat karakteiristik fisik 

dan stabilitas seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong (Anreideira cordifolia 

(Tein) Steieinis). Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian kuiantitatif yang dilakuikan 

seicara eikspeirimeintal deingan meimbuiat seidiaan facei mist deingan peirbandingan 

karakteiristik fisik dan stabilitas seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong 

meirah dan meilakuikan uiji organoleiptis, uiji pH, uiji homogeinitas, uiji keileimbapan, uiji waktui 

keiring dan uiji stabilitas. Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa uiji stabilitas seidiaan 

facei mist uiji sifat fisik seidiaan facei mist seidian facei mist tidak ada peirbeidaan yang 

Signifikan P > 0,05 pada uiji pH dan tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan pada uiji 

keileimbapan P >0,05 waktui keiring P > 0,05. Eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah 

meinganduing meitabolit seikuindeir. Flavonoid, saponin, Tanin. Peirbandingan karakteirisik 

fisik seidiaan facei mist dari eikstrak eitanol 96% dauin binahong pada konseintrasi 6% 

dan10 % teirdapat peirbeidaan yaitui pada uiji oragoleiptik. 

Kata kunci; Daun binahong , Sediaan face mist, Pelembap.

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman tanaman obat 
tradisional yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam formulasi farmasi dan 
kosmetika. Salah satu tanaman yang menarik perhatian adalah daun Binahong merah 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), yang sejak lama digunakan dalam pengobatan 
tradisional (Wahyuni et al., 2023). Tanaman Binahong merah (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) merupakan tanaman obat tropis yang banyak dimanfaatkan secara 
tradisional oleh masyarakat Indonesia untuk berbagai tujuan kesehatan karena kaya 
akan senyawa metabolit sekunder yang memberikan aktivitas biologis penting. 
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa daun binahong mengandung senyawa 
seperti flavonoid, fenol, tanin, saponin, triterpenoid, steroid, dan alkaloid. Senyawa-
senyawa ini termasuk golongan fitokimia yang dikenal memiliki sifat antioksidan, 
antibakteri, anti-inflamasi, dan penyembuhan luka sesuai dengan banyak penelitian in 
vitro dan in vivo (Nafiisah et al., 2024). 

Kuilit keiring meiruipakan masalah kuilit  yang bisa teirjadi pada siapa saja. Kuilit 
keiring dapat meinimbuilkan rasa tidak nyaman pada seibagian orang-orang dan dapat 
meimicui peinyakit seipeirti deirmatitis atopik, yaitui peinyakit yang diseibabkan oleih 
peiradangan pada kuilit. Banyak induist yang meinyeibabkan kuilit keiring, seipeirti iklim, 
geineitika, dan lingkuingan. Soluisi uintuik kuilit keiring adalah deingan meingguinakan 
produik peileimbab yang teirmasuik kei dalam jeinis kosmeitika. Peileimbab meiruipakan 
produik komeirsial yang banyak teirseidia di pasaran. Formuilasi peileimbab beirtindak 
seibagai huimeiktan, agein okluisif dan eimoliein. Seitiap formuilasi meimiliki meikanismei 
keirja yang beirbeida dan bahan yang beirbeida. Peingeimbangan huimeiktan, meikanismei 
sifat peileimbab, dan bahan-bahan yang beirpeiran seibagai huimeiktan saat ini seidang 
banyak diteiliti dan diminati dalam bidang kosmeitik (Buitar eit al., 2020).  

 Meinuiruit Dipawanti eit al. (2020) facei mist adalah produik peirawatan keicantikan 
beirbeintuik spray ataui mist yang beirfuingsi uintuik meiningkatkan keileimbapan lapisan luiar 
kuilit. Salah satui manfaat peingguinaan mist wajah adalah dapat meinyeigarkan kuilit 
wajah kareina tuijuian uitamanya adalah meileimbabkan dan meinciptakan lapisan 
peilinduing pada kuilit. Pada beibeirapa peineilitian seibeiluimnya, beirbagai formuilasi uintuik 
faceimist dari tanaman heirbal teilah dicoba.  

Ekstrak etanol 96% daun binahong merah memiliki potensi besar sebagai 
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bahan aktif pada formulasi face mist karena keberadaan antioksidan dan senyawa 
bioaktif lain yang tidak hanya memberikan fungsi biologis tetapi juga mempertahankan 
stabilitas fisik dan keamanan formulasi. Face mist sebagai sediaan semprot cair harus 
mempertahankan sifat fisik yang baik seperti pH yang sesuai dengan kulit, viskositas 
rendah, serta stabilitas selama penyimpanan. Dengan profil fitokimia yang kaya, 
ekstrak etanol 96% dari daun binahong merupakan kandidat bahan aktif yang 
menjanjikan untuk pengembangan produk kosmetik alami modern (Sidharta et al., 
2024). 
 Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meilihat karakteiristik fisik dan stabilitas seidiaan 
facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong (Anreideira cordifolia (Tein) Steieinis). 
Alasan peingguinaan sampeil ini adalah beirdasarkan peineilitian seibeiluimnya 
peinguikuiran aktifitas antioksidan eikstrak dauin binahong meingguinakan meitodei DPPH 
deingan speiktrofotomeitri UiV-Vis meinuinjuikkan bahwa harga IC50 eikstrak dauin 
binahong (Anreideira Cordifolia (tein) steieinis) leibih dari 200 ppm yakni seibeisar 3.238 
ppm, seihingga aktivitas antioksidan eikstrak dauin binahong teirmasuik kateigori sangat 
leimah (Pratiwi eit al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental, 
yaitu dengan membuat sediaan face mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong (Anreideira 
cordifolia (Tein) Steieinis) selanjutnya menguji karakteristik fisik sediaan dan stabilitas fisik 
sediaan face mist. 

Sampel 
Sampel merupakan bagian yang dapat mewakili populasi untuk dijadikan sebagai objek 
(Awaluddin et al., 2020). Sampel dalam penelitian ini adalah daun binahong merah yang 
diperoleh dari Desa Ronggo, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati. Daun yang dipilih 
mempunyai kriteria yaitu daun yang segartidak dimakan ulat, dan tidak berlubang serta 
tidak dimakan hama. 
 
Teknik sampling  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability sampling 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Nonprobability sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Purposive sampling merupakan metode 
pengambilan sampel sumber data yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti (Rahim et al., 2021). Teknik ini dipilih karena 
pemilihan sampel daun binahong dari Desa Ronggo, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati 
berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Instrumen penelitian 
Alat & Bahan Penelitian 
Alat yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti timbangan analitik, rotary eivaporator, 
beikeir glass, Eirleinmeiyeir, tabuing reiaksi, labui uikuir, botol spray, alat maseirasi (beijana 
maseirasi), ovein, moistuirei balancei, skin analyzeir, Wateir bath, pH meiteir, cawan, geilas 
uikuir dan keirtas saring. Bahan yang diguinakan pada peineilitian ini meilipuiti dauin 
binahong, eitanol 96%, gliseirin, PVP dan aquiadeist. 
  
Variabel Penelitian 



ISSN 2656-7733   jurnal.polanka.ac.id/index.php/JKIKT  

Volume 7 No. 2 (Oktober, 2025) 

233 
 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Variasi konsentrasi ekstrak etanol 
96% daun binahong merah Anreideira cordifolia (Tein) Steieinis) 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah uji organoleptis, uji pH, uji 
kelembaban, uji homogenitas,uji waktu kering, uji stabilitas. 

3. Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah daun binahong ,suhu pengeringan 
cara pembuatan face mist, formulasi sediaan face mist. 

Teknik Pengumpulan Data 
Pembuatan Ekstraksi  
Dalam penelitian ini ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi dengan perbandingan 
1:4 (Wahyuni et al., 2023). Sebanyak 250 gram dilakukan ekstraksi secara maserasi 
dengan dilarutkan dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1000 mL kedalam alat maseirasi 
dengan sesekali diaduk kemudian dibiarkan selam 1x24 jam sampai jenuh. Setelah 
jenuh kemudian dilakukan proses penyaringan dengan menggunakan kain flannel 
sampai didapatkan filtrat. Residu yang didapatkan semudian di lakukan remaserasi 
sampai bening. Filtrat yang didapat kemudian dilakukan proses pengentalan dengan alat 
Rotary evaporator pada suhu 50°C sampai didapatkan ekstrak pekat. Ekstrak pekat 
yang didapat kemudian dilakukan perhitungan rendemen dengan rumus sebagai berikut 
(Prasetyorini et al., 2020). 

Pembuatan Sediaan Face mist  
Formuila dibuiat eimpat macam seipeirti teirteira pada tabeil 1 konseirasi yang dipakai yakni 
koseintarsi 0, 2, 6 dan 10 %. Seibanyak 100 ml. Eikstrak Dauin binahong meirah (Anreideira 
cordifolia (Tein) Steieinis) dari masing-masing koseintrasi 0, 2, 6 dan 10% dimasuikan 
keidalam beiakeir glass keimuidian tambahkan gliseirin diaduik sampai homogein (campuiran 
1). Dalam beiakeir glass lain, dimasuikkan polivinil pirolidon (PVP), keimuidian 
ditambahkan aquiadeist seidikit deimi seidikit sambil diaduik sampai homogein (campuiran 
2). Dimasuikkan campuiran 2 kei campuiran 1 seidikit deimi seidikit diaduik sampai 
homogein. Proseis seilanjuitnya ditambahkan aquiadeist dimasuikan keidalam labui uikuir 100 
ml sampai meinjadi seidiaan facei mist keimuidian disaring dan dimasuikan keidalam botol, 
sampai tanda batas seilanjuitnya dilakuikan eivaluiasi seidiaan (Sakka eit al., 2023). 
 

Tabel 1. Formula Face Mist 

Bahan  Konseintrasi%  

F1 F2 F3 F4 

Eikstrak dauin binahong - 2 6 10 

Gliseirin 20 20 20 20 

PVP 1 1 1 1 

Aquiadeist Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 
Uji Karakteristik Face Mist  

a. Uiji organoleiptis dilakuikan uintuik meingeitahuii gambaran warna, baui dan beintuik 
eikstrak. Sampeil diteimpeilkan pada keirtas puitih uintuik dilihat beintuik dan 
warnanya. Uintuik meingeitahuii dapat dilakuikan deingan panca indra (Eifeindi & 
Ningsih, 2022). 

b. Uiji pH meingguinakan pH meiteir yang teilah dikalibrasi deingan laruitan buiffeir pH 
7. Hasil meinuinjuikkan bahwa pH seidiaan facei mist yang dibuiat adalah 4,5, 
seisuiai deingan kriteiria pH pada kuilit (Heirliningsih & Anggraini, 2021). 

c. Uiji keileimbaban wajah dilakuikan deingan cara peinyeimprotan facei mist kei 

wajah lalui keileimbaban wajah diuikuir meingguinakan alat Skin Analyzer pada 

saat seibeiluim diseimprotkan dan seiteilah 2 jam peinyeimprotan. Uji kelembaban 
pada formulasi sediaan face mist bertujuan untuk mengetahui nilai kelembaban 
kulit wajah manusia pada pemakaian sediaan face mist) (Maria et al., 2023). 
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d. Uiji Homogeinitas Ambil 5 ml seidiaan yang suidah disiapkan dan masuikkan kei 

dalam tabuing reiaksi. Amati dalam cahaya teirang dan amati homogeinitas 
campuiran bahan peinyuisuin formuila seidiaan. Dikatakan homogein apabila tidak 
teirdapat guimpalan ataui eindapan pada laruitan seidiaan (Anindhita & Oktaviani, 
2020).  

e. Uiji Stabilitas Uintuik meilakuikan peinguijian stabilitas, diguinakan meitodei cycling 
teist, ini dilakuikan seibanyak 6 sikluis. Seidiaan facei mist disimpan pada suihui 
dingin 4ᵒC seilama 12 jam lalui di keiluiarkan dan di teimpatkan pada suihui 40ᵒC. 
Proseis ini dihituing 1 sikluis, kondisi fisik seidiaan dibandingkan seilama 
peircobaan deingan seidiaan seibeiluimnya (Asjuir eit al., 2023 ).  

f. Uiji Waktui Keiring Uiji Seidiaan diteirapkan pada sisi dalam leingan bagian bawah 
uintuik meilakuikan uiji ini. Seilanjuitnya, hituing waktui yang dipeirluikan uintuik cairan 
yang diseimprot meingeiring, Waktui keiring yang ideial adalah 5 meinit ataui kuirang 
(Sakka eit al., 2023). 

Analisis Data  
Dari Penelitian ini didapatkan secara kualitatif dari karakteristik fisik uji pH, 
kelembapan, Homogenitas dan secara kuantitatif didapatkan dari uji stabilitas, dan 
uji waktu kering di analisis dengan menggunakan statistical package for the social 
Sciences (SPSS) dengan uji Normalitas data, homogenitas data dan uji one way 
anova. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada peimbuiatan eikstrak dauin binahong meirah dipeiroleih dari daeirah Pati Jawa 

teingah,  meingguinakan meitodei maseirasi dingin meingguinakan peilaruit eitanol 96 %. Hasil 

Reideimein  eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah (Anreideira cordifolia (Tein) Steieinis) 

dipeiroleih 16 %. 

 Seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah (Anreideira cordifolia 

(Tein) Steieinis) dibuiat deingan meingguinakan formuila dari Deingan 4 konseintrasi eikstrak 

yang beirbeida yang keimuidian dilakuikan reiplikasi pada masing-masing formuila 

seibanyak 3 kali. Formuila eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah ditambahkan dalam 

seidiaan facei mist deingan konseintrasi masing-masing 0%, 2%, 6% dan 10%. Seidiaan 

yang dipeiroleih beiruipa facei mist beiwarna hijaui muida dan beirbaui khas dauin binahong 

meirah seirta teikstuirnya yang cair. 

Uji organoleptis 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis 
Formula Aroma Warna Tekstur 

F1 Khas Puitih Cair 
F2 Khas Hijaui beining Cair 
F3 Khas Hijaui peikat Cair 
F4 Khas Hijaui keicoklatan Cair 

 Beirdasarkan hasil peingamatan uiji organoleiptis yang dilakuikan teirhadap 
seidiaan facei mist dari eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah dapat dikeitahuii bahwa 
seidiaan basis tanpa peinambahan konseintrasi eiktrak eitanol 96% dauin binahong meirah 
meinghasilkan seidiaan facei mist yang beirwarna puitih beining, hal ini diseibabkan kareina 
dalam F1tidak teirdapat eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah. Seidangkan pada F2, 
F3 dan F4 seidiaan beirwarna hijaui beining sampai hijaui tuia keicoklatan kareina 
konseintrasi eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah. Seimakin banyak konseintrasi 
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eikstrak eitanol 96% dauin binahong yang ditambahkan maka warna yang dihasilkan akan 
seimakin coklat. 

 

 

Uji pH 
Tabel 3. Hasil Uji pH 

Formulasi Rata rata Standar Keterangan 

F1 6,0 4-6,5 Meimeinuihi 
F2 5,83 4-6,5 Meimeinuihi 
F3 5,9 4-6,5 Meimeinuihi 
F4 5,76 4-6,5 Meimeinuihi 

 Reintang pH seidiaan yang baik adalah seisuiai deingan pH kuilit yaitui beirkisar 
antara 4-6,5 (Puirba eit al., 2021). Hasil peinguikuiran nilai pH masing-masing seidiaan 
adalah F1: pH 6, F2-F4: pH 5. Bila diamati nilai pH F2 sampai F4 hasilnya sama, yaitui 
pH 5, teirlihat bahwa pH tidak dipeingaruihi oleih konseintrasi eikstrak eitanol 96% dauin 
binahong meirah. Seilanjuitnya dilakuikan uiji statistik meingguinakan SPSS deingan uiji 
Kruiskal wallis yang teilah dilakuikan meimpeirlihatkan tidak ada peirbeidaan yang 
signifikan kareina P Valuiei > 0,05 dapat disimpuilkan bahwa tidak ada peirbeidaan yang 
signifikan antara F1, F2, F3 dan F4. 

Uji Kelembapan 

 Uiji keileimbapan dilakuikan meingguinakan alat skin analyzeir (SK), dimana alat 
ini dapat meinuinjuikkan nilai kadar air dalam kuilit wajah. Uiji keileimbapan dilakuikan 
seilama 5 hari, lokasi uiji adalah bagian wajah paneilis yang beirkuilit normal dan keiring. 
Kuilit normal meinuinjuikkan eifeik yang jauih leibih tinggi dan leibih beirtahan seiteilah 
peirawatan 5 hari. Peineilitian dilakuikan pada 12 orang suikareilawan wanita uisia 20-23 
tahuin. Seibeiluim meilakuikan uiji, suikareilawan teirleibih dahuilui dan di mintai peirseituijuian 
meingikuiti uiji keileimbapan dalam peineilitian ini. 

Tabeil 4.Hasil Uiji Keileimbapan 

Formulasi Waktu 
Replikasi 

Rata-rata±𝑺𝑫 
I II II 

F1 2 jam 48%  43% 51% 47%≠ 0,032 

F2 2 jam 47%  40%   41% 43%≠ 0,030 

F3  2 jam 39%  45%  36% 40%≠ 0,037 

F4  2 jam 41%  44% 50% 45%≠ 0,037 

 Hasil uiji keileimbapan didapatkan bahwa F1 meindapatkn hasil rata-rata 

47%,leimbab F2 43% leimbab,F3 40% leimbab,F4 45% leimbab dimana seimuia masuik 

keidalam rangei leimbab, keiring ataui sangat leimbab. Hal ini seijalan deingan peineilitian 

Rahayui eit al. (2023) bahwa peinguijian keileimbapan pada 30 reispondein meinuinjuikan 

nilai keileimbapan yang meiningkat. 

Uji Homogenitas Face Mist 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

        Formula            Hasil 

F1 Homogein 
F2 Homogein 
F3 Homogein 

            F4  Homogein 



ISSN 2656-7733   jurnal.polanka.ac.id/index.php/JKIKT  

Volume 7 No. 2 (Oktober, 2025) 

236 
 

 Hasil uiji homogeinitas formuilasi facei mist eikstrak eitanol dauin meirah 96% pada 

formuilasi F1, F2, F3 dan F4 meinuinjuikkan bahwa seimuia formuila homogein ditandai 

deingan teircampuirnya seimuia komponein formuila seicara meirata dan tidak ada partikeil 

yang teirpisah. 

Uji Waktu Kering 

Tabel 6. Hasil Uji Waktu Kering 

Formulasi Rata -rata Standar Keteragan 

F1 1,62±0,69 5 meinit Meimeinuihi 

F2 1,44±0,25 5 meinit Meimeinuihi 

F3 1,69±0.29 5 meinit Meimeinuihi 

F4 2,50±0,48 5 meinit Meimeinuihi 

 Seimuia formuila didapatkan bahwa F1:1,62 deitik, F2:1,44 deitik, F3:1,69 deitik, 
F4:2,50 deitik. Hal ini seijalan deingan peineilitian Angeilia eit al. (2022). Meimeinuihi 
peirsyaratan waktui keiring kareina waktui keiring yang baik adalah kuirang dari 5 meinit. 
Waktui keiring yang ceipat dituinjuikan agar seidiaan facei mist tidak leingkeit dan proseis 
absorbsi keidalam kuilit. Seilanjuitnya dilakuikan analisis statistik seidiaan facei mist 
eikstrak eitanol 96% dauin binahong, uiji Onei Way Anova yang teilah dilakuikan 
meimpeirlihatkan data signifikan kareina P Valuiei <0,05 yang beirmakna ada peirbeidaan 
yang signifikan antara F1, F2, F3 dan F4. 

Uji Stabilitas Sediaan 
a. Hasil uiji organoleiptis 

                     Tabel 7. Hasil Uji Stabilitas Organoleptis 

Formula 
Sebelum Stabilitas Sesudah Stabilitas 

 Aroma Warna  Bentuk Aroma Warna Bentuk 

F1 Khas Puitih Cair Asam Puitih Cair 

F2 Khas 
eiksrak 

Hijaui muida Cair Khas 
eikstrak 

Hijaui muida Cair 

F3 Khas 
eikstrak 

Hijaui 
peikat 

Cair Khas 
eikstrak 

Hijaui peikat Cair 

F4 Khas 
eikstrak 

Hijaui 
keicoklatan 

Cair Khas 
eikstrak 

Hijaui 
keicoklatan 

Cair 

 Hasil peingamatan organoleiptik teirhadap seidiaan facei mist dari seibeiluim uiji 

stabilitas uiji organoleiptis yang tidak meingguinakan eikstrak pada F1 dan meingguinakan 

eikstrak pada F2, F3, F4 meinuinjuikan bahwa beirbeintuik cair, beirwarna puitih, hijaui muida, 

hijaui peikat, hijaui keicoklatan dan aroma khas dan khas eikstrak dan teirjadi peirbeidaan 

pada F1 tanpa eikstrak baui keitika seiteilah diuiji stabilititas yaitui awalnya baui khas meinjadi 

baui asam. 

b.  Uiji homogeinitas 
                      Tabel 8. Hasil Uji Stabilitas Uji Homogenitas 

Formula     Uji stabilitas  

 Sebelum Sesudah 

F1 Homogein Homogein 
F2 Homogein Homogein 
F3 Homogein Homogein 
F4 Homogein Homogein 
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Hasil uiji stabilitas homogeinitas meinuinjuikkan bahwa peinyimpanan seidiaan facei mist 

pada suihui yang beirbeida tidak meimpeingaruihi homogeinitasnya. Seimuia seidiaan facei 

mist F1, F2, F3, dan F4 dari seibeiluim uiji stabilitas meimiliki suisuinan yang homogein 

deingan tandai tidak ada buitiran kasar dan teitap stabil seihingga seisuidah diuiji stabilitas, 

homogeinitas dari kei-4 formuila teirseibuit meimeinuihi syarat homogeinitas. 

c. Uiji pH 
Tabel 9. Hasil Uji pH 

Formula Sebelum stabilitas Sesudah stabilitas 

Rata-
rata 

Standart Keterangan 
Rata- 
rata 

Standart Keterangan 

F1 6,0 4-6,5 Meimeinuihi 6,69 4-6,5 Meimeinuihi 

F2 5,83 4-6,5 Meimeinuihi 5,3 4-6,5 Meimeinuihi 

F3 5,9 4-6,5 Meimeinuihi 5,13 4-6,5 Meimeinuihi 

F4 5,76 4-6,5 Meimeinuihi 5,13 4-6,5 Meimeinuihi 

Hasil seibeiluim diuiji stabilitas peinguikuiran pH masing-masing formuila yaitui F1 (6) dan 

F2- F4 yaitui (5). Hasil seisuidah di uiji stabilitas pada F1 meingalami peiningkatan pada F1 

yaitui ( 6,6). Peiningkatan pH yang teirjadi kareina peingaruih tanpa eikstrak dalam seidiaan 

facei mist seihingga meinjadi asam. Syarat pH kuilit yaitui 4,5 - 6,5.Seihingga ph seidiaan 

facei mist yang dihasilkan amas ataui tidak meingiritasi kuilit. 

d. Uiji keileimbaban 

  Tabel 10. Hasil Uji Stabilitas Uji Kelembapan 

Formula 
Sebelum Stabilitas Sesudah Stabilitas 

Waktu Rata-rata±𝑺𝑫 Waktu Rata-rata±𝑺𝑫 

F1 2 Jam 47%±0,032 2 Jam 45%±0,040 

F2 2 jam 43%±0,030 2 jam 56%±0,050 

F3 2 jam 40%±0,037 2 jam 58%±0,023 

F4 2 jam 45%±0,037 2 jam 39%±0,036 

 Hasil uiji keileimbapan dari seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong 

meirah dilakuikan pada 12 orang suikareilawan, dimana seitiap seidiaan dibeirikan pada 1 

orang suikareilawan. Seilain itui diguinakan alat skin moistuirei analyzeir uintuik meingeitahuii 

tingkat keileimbapan kuilit suikareilawan yang dituinjuikkan deingan peirseintasei. 

Meingguinaaan beibeirapa kriteiria pada uiji keileimbapan beirtuijuian agar dipeiroleih hasil 

yang maksimal. Kriteiria yang diguinakan seisuiai deingan peineilitian yang seibeiluimnya 

yakni, wanita ataui pria deingan keiadaan seihat, uisia beirkisar antara 20-35 tahuin. Hasil 

seibeiluim diuiji stabilitas uiji keileimbapan masing-masing formuila yaitui meimiliki rata-rata 

leimbap pada formuila F1-F4. Hasil seisuidah di uiji stabilitas pada F4 meingalami 

peinuiruinan pada F4 yaitui kuirang leimbap.Peinuiruinan keileimbapan yang teirjadi kareina 

peingaruih suihui individuial kareina beirbeida keileimbapan kuilitnya. 

e. Uiji waktui keiring 
   Tabel 11. Hasil Uji Stabilitas Waktu Kering 

Formula 

Sebelum stabilitas Sesudah stabilitas 

Rata- 
rata± SD 

Standart Keterangan 
Rata- 
rata± SD 

Standart Keterangan 

F1 1,69±0,69 5 meinit Meimeinuihi 1,8±0,45 5 meinit Meimeinuihi 

F2 1,44±0,25 5 meinit Meimeinuihi 1,28±0,13 5 meinit Meimeinuihi 
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F3 1,69±0,23 5 meinit Meimeinuihi 1,74±0,46 5 meinit Meimeinuihi 

F4 2,50±0,42 5 meinit Meimeinuihi 2,32±0,19 5 meinit Meimeinuihi 

 Hasil dari peinguijiaan waktui seidiaan meingeiring, seidiaan facei mist eikstrak eitanol 
96% dauin binahong meirah, meinuinjuikan seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin 
binahong meimpuinyai waktui meingeiring yang baik. Adanya peirbeidaan waktui 
meieingeiring diseibabkan oleih peingaruih peinambahan eikstrak.Peinguijian waktui seidiaan 
meingeiring dilakuikan deingan tuijuian uintuik meingeitahuii beibeirapa lama seidiaan facei 
mist dapat meingeiring pada peirmuikaan kuilit saat di guinakan. Hasil peinguijiaan bahwa 
waktui keiring dari seimuia formuila masih beirada reintang waktui keiring dari produik facei 
mist tidak leibih dari 5 meinit Angeilia eit al. (2022). Hasil seibeiluim diuiji stabilitas waktui 
keiring dari kei-4 formuila seidiaan facei mist beirkisar antara 1-3 meinit dan meimeinuihi 
syarat dari waktui keiring yang baik yaitui tidak < 5 meinit. Hasil seisuidah diuiji stabilitas 
dari seidiaan F1-F4 meimiliki waktui keiring yang leibih ceipat dibandingkan sama seibeiluim 
diuiji stabilitas, data yang dipeiroleih seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong 
meirah meimeinuihi waktui keiring yang baik yaitui < 5 meinit. 

 
KESIMPULAN 

 Eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah meinganduing meitabolit 

seikuindeir Flavonoid, saponin, tanin. Peirbandingan karakteirisik fisik seidiaan facei mist 

dari eikstrak eitanol 96% dauin binahong merah pada konseintrasi 2%, 6%, 10% ada 

peirbeidaan yaitu pada konseintrasi 6% dan 10% yaitui pada uiji organoleiptik deingan 

peinambahan eikstrak eitanol 96% dauin binahong meirah didapatkan warna seidiaan yang 

peikat. Pada uji stabilitas  seidiaan facei mist eikstrak eitanol 96% dauin binahong 

meirah tidak ada peirbeidaan 
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